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MOTTO 

 

“Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah: 5–6) 

“Lakukan yang terbaik setiap hari, sebab kita tidak pernah tahu di hari apa 

kita akan beruntung.” 

— Khoirul Trian, dalam “Ayah Ini Arahnya Kemana, Ya? 
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PENGARUH EDUKASI RADIOLOGI TERHADAP PENINGKATAN 

PENGETAHUAN MASYARAKAT DI DUSUN DAWUNG, WUKIRSARI, 

CANGKRINGAN, YOGYAKARTA 

 

Rizky Damayanti; M. Sofyan M.,Kes., M.Tr,ID ; Wahyu Sartika Dewi., M.Tr.ID 

 

INTISARI 

Pendahuluan: Radiologi berperan penting dalam membantu diagnosis penyakit, tetapi 

pengetahuan masyarakat masih terbatas akibat mitos yang berkembang, seperti 

anggapan bahwa semua pemeriksaan radiologi berbahaya karena radiasi. 

Kesalahpahaman ini menimbulkan kecemasan dan menunjukkan perlunya edukasi 

radiologi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat. 

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi radiologi 

terhadap tingkat pengetahuan masyarakat di Dusun Dawung, Wukirsari, Cangkringan, 

Yogyakarta. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan pre-test dan 

post-test melalui pemberian edukasi radiologi kepada masyarakat. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner pra- dan pasca- edukasi, kemudian dianalisis secara statistik. 

Hasil: Edukasi radiologi secara signifikan memengaruhi peningkatan tingkat 

pengetahuan masyarakat. Setelah edukasi, mayoritas responden memiliki peningkatan 

pengetahuan kategori tinggi (18 responden, 55%), kategori sedang (12 responden, 

36%), dan kategori rendah (3 responden, 9%).  

Kesimpulan: Edukasi radiologi terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

masyarakat terkait manfaat, prosedur, dan keselamatan pemeriksaan radiologi. 

 

Kata kunci : Edukasi Radiologi; Tingkat Pengetahuan; Masyarakat. 
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THE EFFECT OF RADIOLOGY EDUCATION ON INCREASING PUBLIC 

KNOWLEDGE IN DAWUNG, WUKIRSARI, CANGKRINGAN, YOGYAKARTA 

 
Rizky Damayanti; M. Sofyan M.,Kes., M.Tr,ID ; Wahyu Sartika Dewi., M.Tr.ID 

 

ABSTRACT 

Introduction: Radiology plays a crucial role in aiding disease diagnosis, but public 

knowledge remains limited due to widespread myths, such as the belief that all 

radiological examinations are dangerous due to radiation. This misconception creates 

anxiety and highlights the need for radiology education to improve public 

understanding. 

Objective: This study aimed to determine the effect of radiology education on the level 

of public knowledge in Dawung Hamlet, Wukirsari, Cangkringan, Yogyakarta. 

Methods: This study used a quantitative design with a pre-test and post-test approach 

through the provision of radiology education to the community. Data were collected 

using pre- and post-education questionnaires and then analyzed statistically. 

Results: Radiology education significantly influenced the increase in public 

knowledge. After education, the majority of respondents had a high level of knowledge 

(18 respondents, 55%), a moderate level (12 respondents, 36%), and a low level (3 

respondents, 9%). 

Conclusion: Radiology education has proven effective in increasing public knowledge 

regarding the benefits, procedures, and safety of radiology examinations. 

 

Keywords: Radiology Education; Knowledge Level; Community. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Peraturan badan pengawas tenaga nuklir (BAPETEN) Republik Indonesia 

nomor 4 tahun 2020 tentang keselamatan radiasi pada penggunaan pesawat sinar-

x dalam radiologi diagnostik dan intervensional menyatakan, radiologi adalah 

cabang ilmu kedokteran yang berhubungan dengan penggunaan semua modalitas 

yang menggunakan radiasi untuk diagnosis dan prosedur terapi dengan 

menggunakan panduan radiologi. Radiologi termasuk teknik pencitraan dan 

penggunaan radiasi dengan sinar-X dan zat radioaktif. Pencitraan medis (Medical 

Imaging) adalah kemampuan untuk memvisualisasikan struktur anatomi dan 

mengeksploitasi beberapa sifat fisik dalam tubuh manusia untuk tujuan diagnostik. 

Tujuan utama pencitraan medis adalah untuk membedakan antara jaringan normal 

dan patologis. Manfaatnya adalah membantu dokter untuk melakukan diagnosis 

suatu penyakit dan melakukan terapi penyembuhan (Kartawiguna, n.d 2024). 

Meningkatnya pemanfaatan pencitraan medis yang melibatkan radiasi, 

maka dalam ilmu proteksi radiasi diterapkan konsep pengurangan dosis biasa  

dikenal sebagai ALARA (As Low As Reasonably Achievable). ALARA ditujukan 

untuk melindungi pekerja dan publik dari dampak negatif radiasi dengan 

mengoptimalkan waktu, jarak dan perisai pelindung. Pengaturan jarak dalam 

proteksi radiasi bermakna bahwa semakin jauh seseorang dari sumber radiasi, 



2 
 

 
 

semakin rendah dosis radiasi yang diterima, hukum kuadrat terbalik berlaku dalam 

perhitungan ini. Batas waktu yang disebut sebagai salah satu prinsip perlindungan 

radiasi adalah bahwa paparan terhadap area dengan tingkat radiasi tinggi harus 

dijaga sesingkat mungkin. Semakin singkat waktu yang dihabiskan di area dengan 

medan radiasi tinggi, semakin rendah radiasi yang diterima. Penggunaan 

pelindung radiasi di area yang mengandung organ-organ vital memastikan bahwa 

organ-organ tersebut tidak menerima radiasi dalam jumlah besar, sehingga 

mencegah kerusakan pada organ-organ tersebut. (Sari et al., 2023). 

Penerapan prinsip perlindungan radiasi di area organ vital tersebut, 

menjadikan radiologi bagian penting dari praktik medis karena mampu 

menawarkan teknologi canggih untuk diagnosis dan pemantauan kondisi pasien. 

Radiologi  memanfaatkan  teknik  pencitraan untuk menghasilkan gambar struktur 

internal tubuh,   yang   memungkinkan   dokter   untuk mendeteksi,   mendiagnosis,   

dan   mengelola berbagai   penyakit   dengan akurasi   tinggi.  Pengenalan  teknologi  

pencitraan  seperti  X-ray, CT Scan, MRI, dan USG telah merevolusi cara kita 

memahami dan menangani berbagai kondisi medis.     Radiologi     tidak     hanya 

berperan   dalam   diagnosis   awal   penyakit, tetapi juga dalam pemantauan 

perkembangan penyakit,   penilaian   efektivitas   terapi,   dan perencanaan 

tindakan medis yang lebih tepat. Dengan kemampuan untuk melihat ke dalam 

tubuh  tanpa  memerlukan  prosedur  invasif, radiologi memberikan keuntungan 

signifikan dalam  deteksi  dini  dan  pengelolaan  berbagai penyakit, termasuk 
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penyakit jantung, kanker, penyakit   paru-paru,   dan   gangguan   tulang serta sendi 

(Setyani et al., 2022). 

Sejalan dengan pesatnya perkembangan teknologi radiologi, berkembang 

berbagai isu di masyarakat mengenai anggapan bahwa pemeriksaan radiologi 

berbahaya bagi kesehatan reproduksi wanita. Sebagian masyarakat meyakini 

bahwa paparan radiasi dari pemeriksaan radiologi dapat menyebabkan gangguan 

kesuburan hingga kesulitan untuk hamil. Selain itu, terdapat pula pandangan 

bahwa ibu hamil tidak diperbolehkan menjalani pemeriksaan radiologi dalam 

kondisi apa pun, tanpa mempertimbangkan indikasi medis dan prinsip 

keselamatan yang telah ditetapkan. Tidak sedikit masyarakat yang juga 

beranggapan bahwa radiasi bersifat menular, sehingga dapat berpindah dari pasien 

yang telah menjalani pemeriksaan radiologi kepada orang lain di sekitarnya. 

Rendahnya tingkat pemahaman masyarakat tentang radiasi di bidang kedokteran 

menyebabkan munculnya sikap negatif terhadap layanan medis yang 

menggunakan radiasi. Oleh karena itu, penting untuk memberikan edukasi melalui 

media yang informatif namun praktis dan mudah dipahami oleh masyarakat 

umum. (Selly et al., 2025). 

Unsur lain selain faktor edukasi, perbedaan karakteristik masyarakat 

seperti usia, pendidikan, pekerjaan, serta pengalaman sebelumnya dalam 

menjalani pemeriksaan radiologi turut memengaruhi tingkat pengetahuan dan 

sikap terhadap penggunaan radiasi di bidang medis. Variabel-variabel tersebut 
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memengaruhi sejauh mana seseorang memahami dan menyerap informasi 

kesehatan yang diberikan (Yuliana Salman et al., 2024). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Luh Deva Wedayanti dan I 

Wayan Juliasa (2025) tentang peningkatan pemahaman masyarakat tentang 

keselamatan radiasi melalui edukasi dan sosialisasi di RSUD. Muhammad Sani 

Karimun, yang menunjukkan bahwa edukasi dan sosialisasi keselamatan radiasi di 

lingkungan rumah sakit terbukti mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat, 

menurunkan kecemasan, serta meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur 

keselamatan. Namun, penelitian tersebut berfokus pada masyarakat di lingkungan 

rumah sakit dan menitikberatkan pada keselamatan radiasi secara umum, tanpa 

mengkaji secara spesifik mitos-mitos radiologi yang berkembang di masyarakat 

umum. Selain itu, penelitian tersebut belum menyoroti mitos radiologi yang 

berkembang di masyarakat umum di luar lingkungan rumah sakit serta 

keterbatasan pemahaman masyarakat mengenai peran dan manfaat pemeriksaan 

radiologi. 

Hasil observasi awal yang didukung oleh wawancara yang dilakukan 

peneliti terhadap lima informan menunjukkan bahwa, di Desa Dawung 

menunjukkan bahwa masyarakat masih mempercayai berbagai mitos dan 

informasi yang tidak tepat mengenai pemeriksaan radiologi. Selain itu, 

pemahaman masyarakat mengenai peran tenaga radiologi, prosedur keselamatan 

radiasi, dan manfaat pemeriksaan radiologi dalam menunjang penegakan 

diagnosis masih tergolong terbatas. Desa Dawung juga belum pernah menjadi 
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sasaran kegiatan edukasi radiologi secara terstruktur, sehingga informasi yang 

diterima masyarakat cenderung kurang dapat dipertanggungjawabkan. Kondisi 

tersebut menjadikan Desa Dawung sebagai lokasi yang tepat untuk dilakukan 

penelitian guna menilai tingkat pengetahuan masyarakat serta efektivitas edukasi 

radiologi dalam meningkatkan pemahaman dan sikap masyarakat terhadap 

pemeriksaan radiologi yang aman dan sesuai indikasi medis.  

Sejalan dengan hal tersebut, terkait permasalahan yang telah diuraikan 

serta didukung oleh hasil penelitian terdahulu, menunjukkan bahwa edukasi 

radiologi memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

masyarakat terkait keselamatan serta pemanfaatan pemeriksaan radiologi. Namun 

demikian, masih ditemukan keterbatasan pengetahuan dan adanya berbagai mitos 

di masyarakat yang dapat memengaruhi sikap serta perilaku terhadap pemeriksaan 

radiologi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti dan perlu mengkaji lebih 

dalam melalui sebuah penelitian yang berjudul “PENGARUH EDUKASI 

RADIOLOGI TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN 

MASYARAKAT DI DUSUN DAWUNG, WUKIRSARI, CANGKRINGAN, 

YOGYAKARTA” 

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah edukasi radiologi berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan 

masyarakat di Dusun Dawung, Wukirsari, Cangkringan, Yogyakarta? 
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2. Seberapa besar tingkat pengetahuan Masyarakat di Dusun Dawung, 

Wukirsari, Cangkringan, Yogyakarta sebelum dan sesudah edukasi? 

C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui pengaruh edukasi radiologi terhadap tingkat pengetahuan 

masyarakat di Dusun Dawung, Wukirsari, Cangkringan, Yogyakarta melalui 

pemberian edukasi radiologi. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengetahuan Masyarakat di Dusun 

Dawung, Wukirsari, Cangkringan, Yogyakarta sebelum dan sesudah edukasi. 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi ilmiah di 

bidang radiologi, khususnya mengenai efektivitas edukasi radiologi dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat. Hasil penelitian ini juga dapat 

menjadi dasar pengembangan teori dan kajian selanjutnya terkait edukasi 

kesehatan, keselamatan radiasi, serta peran radiologi dalam pelayanan 

kesehatan masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Masyarakat 

Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pemanfaatan radiologi 

secara aman dan tepat, serta mendorong sikap yang lebih rasional dalam 

menerima pemeriksaan radiologi sesuai anjuran tenaga kesehatan. 
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b. Tenaga Kesehatan/Radiografer 

Menjadi bahan evaluasi dan acuan dalam pelaksanaan edukasi radiologi 

kepada masyarakat, sebagai upaya peningkatan keselamatan dan mutu 

pelayanan radiologi. 

c. Peneliti Selanjutnya 

Dapat dijadikan referensi dan bahan perbandingan untuk penelitian 

lanjutan terkait edukasi radiologi dan pengetahuan masyarakat. 
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E. Keaslian Penelitian  

Tabel  1. Keaslian Penelitian 

No 
Nama Peneliti / 

Tahun 
Judul Metode Hasil Perbedaan dan Persamaan 

1.  Lucky Restyanti 

Wahyu Utami , 

Aryadiva 

Nugrahaning Prayoga,  

Siti Rosidah (2024) 

Edukasi Kesehatan 

Pada Pemeriksaan 

Radiologi: 

Perspektif 

Pemeriksaan 

Radiografi Genu 

Dan 

Mammography Di 

Desa Tegorejo, 

Pegandon, Kendal, 

Provinsi Jawa 

Tengah 

Kuantitatif 

Deskriptif 

Hasil  yang  diperoleh  dari  kegiatan  pengabdian  

kepada  ibu-ibu pemberdayaan kesejahteraan 

keluarga Desa Tegorejo, Pegandon, Kendal, 

Provinsi Jawa Tengah ialah adanya peningkatan  

pengetahuan  terhadap  pemeriksaan  radiografi 

genu untuk  mendiagnosa osteoarthritis sebesar  

94%  dan  adanya  peningkatan  pengetahuan  

terhadap  pemeriksaan mammography untuk 

mendiagnosa carcinoma mammae sebesar 97% 

Perbedaan : Lokasi 

penelitian, waktu 

penelitian dan subjek 

penelitian 

Persamaan : Membahas 

terkait edukasi kepada 

masyarakat 

2.  Penina Kamengon 

(2024) 

Tingkat 

pengetahuan 

masyarakat Desa  

Wedi mengenai 

pemeriksaan 

radiologi ketika 

mengalami fraktur.  

Kuantitatif 

deskriptif 

Cross 

sectional 

52% masyarakat Desa Wedi paham mengenai 

pemeriksaan radiologi terhadap pemeriksaan 

fraktur. Faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan masyarakat mengenai 

pemeriksaan radiologi ketika mengalami 

fraktur adalah usia (p=0,001; pvalue<0,05) 

Perbedaan : Lokasi 

penelitian, waktu 

penelitian dan subjek 

penelitian 

Persamaan : Membahas 

terkait tingkat 

pengetahuan masyarakat  

3.  Zulkifli Tri 

Darmawan, Syahrir , 

Herlinda Mahdania 

Harun ,Indah 

Edukasi alat 

radiologi dan 

perlindungan  

radiasi handphone 

Kuantitatif 

Deskriptif 

. 

Hasil penyuluhan yang diikuti 59 responden 

menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat 

tentang alat radiologi dan risiko radiasi telepon 

seluler, khususnya bagi kesehatan mata, 

dipengaruhi oleh faktor usia, pendidikan, dan 

Perbedaan : Lokasi 

Penelitian, waktu 

penelitian, dan subjek 

penelitian 
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No 
Nama Peneliti / 

Tahun 
Judul Metode Hasil Perbedaan dan Persamaan 

Musdalifah, Nurul 

Jannah (2025) 

pekerjaan. Peserta usia produktif memahami 

materi lebih baik dibandingkan lansia, 

sedangkan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

berkorelasi dengan pemahaman yang lebih 

optimal. Pekerjaan juga memengaruhi hasil, di 

mana PNS dan peserta yang tidak bekerja 

memiliki pemahaman tertinggi, sementara 

petani terendah. Kegiatan pengabdian ini 

berhasil meningkatkan pemahaman 

masyarakat, meskipun dibutuhkan strategi 

edukasi yang lebih adaptif agar materi 

penyuluhan dapat diterima dengan baik oleh 

semua kelompok. 

Persamaan : 

Membahas 

pengetahuan 

masyarakat berdasar 

usia, pendidikan dan 

pekerjaan 

4.  Luh Deva Wedayanti , 

I Wayan Juliasa 

(2025) 

Peningkatan 

pemahaman 

masyarakat 

tentang 

keselamatan 

radiasi melalui 

edukasi Dan 

sosialisasi di 

RSUD. 

Muhammad Sani 

Karimun 

Kuantitatif 

deskriptif 

Setelah edukasi, nilai post-test meningkat 

signifikan dengan sebagian besar peserta 

berada pada kategori baik dan sangat baik. 

Sebanyak 83% peserta menunjukkan 

kemampuan memahami materi pada kategori 

tinggi dan 17% kategori sedang. Peserta 

merasa edukasi membantu menghilangkan 

mispersepsi tentang bahaya radiasi medis dan 

meningkatkan pengetahuan tentang tindakan 

proteksi dasar. 

Perbedaan : Lokasi 

penelitian, waktu 

penelitian dan subjek 

penelitian 

Persamaan : 

Membahas terkait 

edukasi kepada 

masyarakat 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian pada 33 responden, mayoritas tingkat 

pengetahuan masyarakat sebelum diberikan edukasi radiologi berada pada 

kategori cukup paham, kemudian mengalami peningkatan setelah 

diberikan edukasi dengan mayoritas responden berada pada kategori 

paham. Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar p = 0,000 (p ≤ 0,05), sehingga H₁ diterima. Data tersebut 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan pemberian edukasi 

radiologi terhadap peningkatan tingkat pengetahuan masyarakat mengenai 

pemeriksaan radiologi. 

2. Hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa edukasi radiologi efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat, dengan sebagian besar responden 

mengalami peningkatan pada kategori tinggi (55%), diikuti kategori 

sedang (36%), dan kategori rendah (9%). 

B. Saran 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian serupa 

dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi tingkat 

pengetahuan masyarakat, seperti akses informasi kesehatan, media 

edukasi, dan dukungan lingkungan sosial, serta menggunakan desain 
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penelitian yang lebih luas agar dapat memperkaya referensi ilmiah 

mengenai efektivitas edukasi radiologi di masyarakat.  

2. Bagi instansi kesehatan, disarankan untuk meningkatkan pelaksanaan 

edukasi dan penyuluhan radiologi secara berkelanjutan kepada masyarakat 

guna meningkatkan pemahaman tentang manfaat, prosedur, dan keamanan 

penggunaan radiologi. Instansi juga diharapkan menyediakan informasi 

yang mudah diakses dan dipahami agar literasi masyarakat mengenai 

radiologi. 
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